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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit 

Swadaya Sejahtera Jawa Timur yang telah dilakukan dengan mengacu pada 

Keputusan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM No. 

14/Per/M.KUKM/XII/2009 hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Kredit 

Swadaya Sejahtera Jawa Timur tahun 2011 skor yang dihasilkan 70,7 

dengan predikat CUKUP SEHAT. 

2. Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Kredit 

Swadaya Sejahtera Jawa Timur tahun 2012 skor yang dihasilkan 61,4 

dengan predikat CUKUP SEHAT. 

3. Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Kredit 

Swadaya Sejahtera Jawa Timur tahun 2013 skor yang dihasilkan 50,3 

dengan predikat KURANG SEHAT. Penilaian untuk tahun ini 

mengalami penurunan dikarenakan adanya perubahan tarif bunga untuk 

salah satu produk simpanan. Perubahan tarif terjadi pada sisuka (simpanan 

sukarela berjangka), dimana pada tahun 2012 tarif bunga 4 % per tahun. 

Sedangkan di tahun 2013 ada perubahan tarif bunga sisuka (simpanan 

sukarela berjangka) dibagi menjadi 2 yaitu sisuka (simpanan sukarela 

berjangka) 1 bulan dengan tarif bunga 4 % per tahun dan juga sisuka 

(simpanan sukarela berjangka) 3 bulan dengan tarif bunga 5 % per tahun. 
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4. Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Kredit 

Swadaya Sejahtera Jawa Timur tahun 2014 skor yang dihasilkan 63,9 

dengan predikat CUKUP SEHAT. 

5. Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Keuangan Koperasi Kredit 

Swadaya Sejahtera Jawa Timur tahun 2015 skor yang dihasilkan 70,9 

dengan predikat CUKUP SEHAT. 

      Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penilaian tingkat kesehatan 

keuangan Koperasi Kredit Swadaya Sejahtera Jawa Timur dari tahun 2011-

2012 dan 2014-2015 didapatkan predikat CUKUP SEHAT, hanya saja di 

tahun 2013 tingkat kesehatan koperasi didapatkan predikat KURANG 

SEHAT. 

 

5.1. Saran 

      Saran yang mungkin dapat dipertimbangkan bagi Koperasi Kredit 

Swadaya Sejahtera Jawa Timur dalam memperbaiki serta meningkatkan 

kesehatan koperasi supaya dapat memperoleh predikat SEHAT di tahun-

tahun yang akan datang antara lain sebagai berikut: 

1. Koperasi harus mampu meningkatkan jumlah modal sendiri dengan cara 

meningkatkan simpanan pokok, simpanan wajib serta dana cadangan. 

Simpanan pokok dan simpanan wajib yang dihasilkan koperasi 

dipengaruhi oleh jumlah anggota. Apabila jumlah anggota tidak 

mengalami peningkatan maka secara otomatis sulit untuk dapat 

meningkatkan jumlah modal sendiri. 
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2. Koperasi memperketat dan mempertegas proses awal pengajuan pinjaman 

serta melakukan peninjauan kembali atas jatuh tempo pengembalian 

pinjaman agar meminimalisir adanya resiko pinjaman bermasalah 

(pinjaman kurang lancar). 

3. Melakukan efisiensi terhadap biaya-biaya yang dianggap tidak produktif. 

Harapannya agar biaya operasional dapat ditekan dan SHU anggota 

menjadi lebih maksimal. 

4. Mempertimbangkan kembali tarif bunga yang diberikan kepada anggota 

sehingga dapat melakukan efisiensi biaya. 

5. Meningkatkan pengelolaan terhadap dana yang diterima, pendapatan 

jangka panjang sebaiknya dibiayai oleh simpanan jangka panjang 

sehingga SHU Koperasi yang didapatkan maksimal. 
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